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ABSTRACT
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xvii + 106 pages, 2024, 40 tables, 5 pictures, 12 attachments
ENTREPRENEURSHIP MANAGEMENT

Abstract: This study aims to analyze the effect of risk-taking,
entrepreneurial networks, and product innovation on MSMEs’
performance. The sample in this study is micro, small, and medium
enterprises in the culinary sector and located in Jakarta. The sample
selection technique used in this study is non-probability sampling with
the purposive sampling method. Data were collected through Google
Form with a total of 120 respondents. Data analysis was done by using
the PLS-SEM method with SmartPLS 4.0 software. The results of this
study show that there is a positive and significant effect of risk-taking
and product innovation on MSMEs’ performance, meanwhile there is
a positive and insignificant effect of entrepreneurial networks on
MSMEs’ performance.

Keywords: Risk-taking, Entrepreneurial Networks, Product
Innovation, MSMEs’ Performance
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh dari
pengambilan risiko, entrepreneurial networks, dan inovasi produk
terhadap kinerja UMKM. Sampel pada penelitian ini adalah UMKM
yang bergerak pada sektor kuliner dan berdomisili di Jakarta. Teknik
pemilihan sampel yang digunakan adalah non-probability sampling
dengan metode purposive sampling. Data dikumpulkan melalui
Google Form dengan total terdapat 120 responden. Analisis data
dilakukan dengan menggunakan metode PLS-SEM melalui software
SmartPLS 4.0. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh
yang positif dan signifikan dari pengambilan risiko dan inovasi produk
terhadap kinerja UMKM, sedangkan terdapat pengaruh positif dan
tidak signifikan dari entrepreneurial networks terhadap kinerja
UMKM.

Kata Kunci: Pengambilan Risiko, Entrepreneurial Networks, Inovasi
Produk, Kinerja UMKM
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Permasalahan

1.

Latar Belakang Masalah

UMKM atau Usaha Mikro Kecil Menengah memiliki peran yang begitu
krusial terhadap pertumbuhan perekonomian nasional Indonesia. Menurut
Tambunan (2023), berdasarkan data yang diperoleh dari Kementerian Koperasi
dan UKM dalam artikel Kementrian Keuangan Republik Indonesia, pada tahun
2023 sendiri, UMKM menyalurkan kontribusi sebesar 60,5% terhadap PDB
(Produk Domestik Bruto) Nasional. Hal tersebut menandakan bahwa eksistensi
dan peningkatan pada jumlah UMKM di Indonesia membawa dampak yang
positif terhadap pendapatan negara. Di antara ketiga pembagian UMKM
sendiri — yakni usaha mikro, kecil, dan menengah — usaha mikro adalah yang
mendominasi pembagian usaha berdasarkan skala, dikarenakan 99,62% dari
seluruh jenis badan usaha di Indonesia pada tahun 2021 ialah berskala mikro
(Muhamad, 2023). Persentase tersebut pun diketahui tidak banyak mengalami
perubahan signifikan dari beberapa tahun sebelumnya, sehingga dapat
disimpulkan bahwa UMKM memang merupakan penggerak utama dari laju
perekonomian Indonesia.

Ini juga berkaitan dengan fakta bahwa UMKM berperan penting dalam
mengurangi tingkat pengangguran di Indonesia dengan adanya penciptaan
lapangan kerja. Menurut Bank Indonesia (2015), hal ini mampu terlaksanakan
olen UMKM Kkarena dengan semakin banyak unit usaha yang muncul, tenaga
kerja baru yang diperlukan pun juga akan terus bertambah. Terkait itu, menurut
Kamar Dagang dan Industri Indonesia (2023), UMKM telah menyerap kurang
lebih 117 juta orang pekerja (setara 97%) dari total jumlah tenaga kerja di
Indonesia. Ini membuktikan bahwa UMKM memberikan dampak yang positif
pula bagi negara dalam perspektif sosial.



Sayangnya, yang menjadi persoalan adalah tidak sedikit dari banyaknya
UMKM yang hanya bisa bertahan dalam jangka waktu yang pendek (Rahman,
Pratikto & Siswanto, 2022). UMKM rentan terhadap berbagai macam
tantangan, sehingga banyak yang mengalami kesulitan dalam menunjang
kinerja usaha. Hal ini dapat dilihat dari jumlah keseluruhan UMKM di
Indonesia yang dapat dikatakan sangatlah fluktuatif. Berdasarkan Gambar 1.1.,
terlihat bahwa selama periode tahun 2018-2023 sendiri, jumlah UMKM di
Indonesia terus mengalami kenaikan dan juga penurunan. Fenomena ini
tentunya tidak akan terjadi jika kinerja UMKM di Indonesia sudah tergolong
baik. Jumlah UMKM akan setidaknya menjadi lebih stabil dan mengalami

peningkatan yang cukup signifikan per tahunnya.

Jumlah UMKM di Indonesia Periode 2018-2023
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Sumber : Kamar Dagang dan Industri Indonesia (2023)

Gambar 1.1. Jumlah UMKM di Indonesia Periode 2018-2023

Menurut Rachman dan Sugiat (2021), rata-rata usia usaha untuk
UMKM ialah 5 tahun dan tingkat kegagalan usaha untuk suatu UMKM di
Indonesia sendiri dapat mencapai 78%. Selain itu, hasil penelitian Carmelli dan
Markman mengenai manajemen strategik (2011; dalam Affa, Wibowo &
Berakon, 2020) menyatakan bahwa tingkat kelangsungan hidup UMKM secara
umum tergolong rendah sebab rata-rata, hanya 7 dari 10 UMKM yang mampu
bertahan sampai satu tahun masa operasionalnya, kemudian 2 dari antaranya
hanya mampu bertahan selama 5 tahun. Penelitian tersebut juga menyimpulkan
bahwa 50-70% UMKM mengalami kebangkrutan pada tahun pertama

operasionalnya, dan dari 80% UMKM yang tersisa kemudian mengalami



kebangkrutan pada tahun kesepuluh operasionalnya. Berikut adalah ilustrasi
survival rate UMKM selama masa operasionalnya, dengan anggapan adanya
100 UMKM :

Jumlah UMKM yang Bertahan Hidup (jika n, = 100)

120 100
100 00
80
40
20
0 6
Awal - n =100 UMKM Tahun Pertama Operasional ~ Tahun Ke-10 Operasional

30 10

—@-Tingkat kegagalan 50% pada tahun pertama
Tingkat kegagalan 70% pada tahun pertama

Sumber : Carmelli dan Markman (2011) dalam Affa, Wibowo & Berakon
(2020)

Gambar 1.2. llustrasi Survival Rate UMKM Secara Umum

Salah satu industri yang menjadi sasaran utama para wirausaha
Indonesia ialah sektor makanan dan minuman (food and beverage) atau biasa
juga disebut sebagai sektor kuliner. Ini didukung oleh data terbaru mengenai
industri mikro dan kecil (IMK) yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik
(2023), yaitu industri makanan menempati urutan pertama sebagai industri
yang memiliki jumlah IMK usaha manufaktur terbanyak di Indonesia. Tercatat
bahwa jumlah keseluruhan IMK usaha manufaktur Indonesia pada tahun 2022
adalah sebanyak 4.339.228 usaha, dimana 1.592.318 diantaranya ialah yang
bergerak pada industri makanan.



Jumlah Usaha Industri Mikro dan Kecil Menurut KBLI

Tahun 2022
978.346
1.592.318
261.636 ="
303.485
594.912 608.531

Makanan (KBLI 10) Kayu & Anyaman (KBLI 16)
Pakaian Jadi (KBLI 14) = Tekstil (KBLI 13)

= Pengolahan Lainnya (KBLI 32) = Industri lain-lain

Sumber : Profil IMK Tahun 2022 Badan Pusat Statistik (2023)

Gambar 1.3. Jumlah Usaha IMK Menurut KBLI Tahun 2022

Jika dikilas kembali dalam beberapa tahun sebelumnya pun, diketahui
bahwa industri makanan (KBLI 10) merupakan industri mikro dan kecil yang
terbesar di Indonesia. Pada periode 2018 hingga 2022, tercatat bahwa IMK
manufaktur makanan selalu menjadi industri yang paling mendominasi.
Walaupun, dari Gambar 1.2., dapat dilihat bahwa jumlahnya tidak selalu
konstan meningkat. Bahkan, jumlahnya berkurang cukup drastis pada tahun
2018 hingga 2020 dan ini kemungkinan terjadi oleh karena dampak pandemi
COVID-19, sebelum akhirnya jumlah tersebut kembali bangkit pada tahun
2021.

Jumlah Usaha IMK KBLI 10 (Makanan)

2022 1.592.318
2021 1.542.410
2020 1.518.924
2019 1.587.000
2018 1.741.779
1.000.000 1.200.000 1.400.000 1.600.000 1.800.000 2.000.000

Jumlah IMK KBLI 10 (makanan)

Sumber : Diringkas dari Profil IMK Badan Pusat Statistik (2019-2023)
Gambar 1.4. Jumlah Usaha IMK Makanan Periode 2018-2022
Secara perilaku pun, jumlah besar pada usaha kuliner didorong oleh

adanya perubahan gaya hidup pada masyarakat Indonesia. Memasuki era



globalisasi, masyarakat menyadari bahwa pengolahan makanan dan minuman
tidak hanya esensial bagi kepentingan diri mereka masing-masing, melainkan
dapat dijadikan suatu peluang bisnis yang besar. Kepraktisan telah menjadi
suatu faktor yang dipertimbangkan untuk keperluan konsumsi pribadi.
Didukung dengan adanya perkembangan tren kuliner dalam industri makanan
dan minuman, ini menjadi alasan utama yang mengakibatkan maraknya
kemunculan UMKM sektor kuliner seperti restoran, kafe, kantin, dan kedai
kecil yang menyajikan berbagai jenis makanan dan minuman.

Permasalahan ketahanan UMKM dalam konteks UMKM kuliner ialah
banyak pelaku usaha restoran dan kafe kecil yang tidak merasakan adanya
perkembangan pada performa bisnisnya, hingga akhirnya memutuskan untuk
tidak melanjutkan usahanya tersebut. Kecenderungan UMKM sektor kuliner
yang menawarkan berbagai produk yang relatif memiliki kemiripan dari yang
satu dengan yang lainnya dalam jangka waktu yang sama menjadi salah satu
penyebabnya. Dengan kehadiran budaya ‘viral’ pada industri makanan dan
minuman, baik itu yang sifatnya lokal maupun internasional, lebih mendorong
para wirausaha di negara-negara berkembang untuk menarik antusiasme dan
pelanggan potensial dengan meniru tren yang hadir tanpa adanya pertimbangan
atas keterlibatan unsur kreativitas untuk menunjang inovasi (Bagis, Sukma &
Nururly, 2023). Dalam kata lain, masalah yang dihadapi ialah para pelaku
UMKM sektor kuliner seringkali tidak melakukan atau kesulitan dalam
mengidentifikasikan unique value proposition apa yang sebaiknya ditawarkan
dalam menjalankan masing-masing bisnisnya sehingga mampu terus
berkembang di kemudian hari, tanpa dipengaruhi oleh faktor tren makanan dan
minuman yang sifatnya musiman.

Sebagai contoh ialah fenomena kehadiran topping minuman ‘boba’
atau butiran tapioka. Topping minuman yang berasal dari Taiwan ini berhasil
mengguncang industri makanan dan minuman serta merubah gaya hidup
masyarakat Indonesia. Dalam masa yang sama, banyak sekali bermunculan
UMKM sektor kuliner yang menawarkan berbagai macam minuman yang
dilengkapi dengan butiran tapioka tersebut. Sehingga, dari satu UMKM dengan



UMKM yang lainnya, sulit ditemukan adanya nilai keunikan pada produk-
produk minuman yang ditawarkan serta pada identitas usaha mereka masing-
masing. Miskonsepsi ini perlu perhatian lebih lanjut dikarenakan seorang
wirausaha seharusnya mampu membangun keunggulan kompetitif agar
bisnisnya tersebut dapat berkembang secara berkelanjutan, menghasilkan
profitabilitas berjangka panjang, dan memperoleh posisi pasar yang sesuai
(Tolossa, Singh, & Gautam, 2024).

Akan tetapi, secara realistis, untuk bisa menemukan dan menciptakan
suatu inovasi atau perbedaan tidaklah mudah. Wirausaha manapun yang
bertekad untuk menghadirkan inovasi harus menghadapi banyak rintangan dan
salah satunya ialah ketidakpastian. Diperlukan pengetahuan yang memadai,
akses terhadap berbagai macam sumber daya yang mendukung, proses
pengelolaan yang sifatnya tidaklah instan, kesabaran penuh, dukungan, dan
kreativitas (Raghuvanshi & Algawar, 2020). Investasi yang tergolong besar
bagi UMKM diperlukan untuk upaya riset dan pengembangan agar
implementasi inovasi dapat terlaksanakan dengan baik, tetapi secara
bersamaan, tidak ada yang dapat menjamin kesuksesan inovasi tersebut
(Malekpour, Caboni, Nikzadask & Basile, 2024). Sementara, untuk usaha
berskala mikro, kecil, hingga menengah, sumber daya yang dapat diperoleh
tergolong cukup terbatas. Kendala dalam pemerolehan sumber daya adalah
alasan utama yang menjadikan proses berinovasi sangatlah menantang bagi
UMKM (Almeida, 2024).

Selain aspek sumber daya, beberapa tantangan utama yang dialami oleh
pelaku UMKM dalam menjalankan usahanya terletak pada aspek pemodalan,
pemasaran, energi, infrastruktur, dan tenaga kerja (Badan Pusat Statistik,
2023). Akibatnya, UMKM tidak mampu bersaing dengan usaha-usaha yang
berskala lebih besar, sehingga terdapat penurunan pada penjualan, yang
kemudian mempengaruhi Kinerja usaha. Menurut berbagai penelitian yang
telah dilakukan terhadap kinerja UMKM, beberapa indikatornya sendiri dapat
dibedakan atau diukur dalam dua jenis yakni indikator finansial dan non-

finansial. Umumnya, jika kinerja suatu UMKM tergolong baik, indikator



finansial seperti tingkat penjualan dan profitabilitas (keuntungan) akan
menunjukkan adanya pertumbuhan. Sedangkan, indikator non-finansial dapat
dilihat dari tingkat kepuasan pelanggan, jumlah karyawan, dan pengakuan atau
relevansi terhadap publik (Egele, Muhammad & Mutenyo, 2018). Terdapat
banyak macam faktor yang mampu mempengaruhi UMKM dalam mengatasi
berbagai kesulitan dan upayanya dalam meningkatkan kinerja. Dalam
penelitian ini, ketiga faktor yang dibahas ialah pengambilan risiko,
entrepreneurial networks, dan inovasi produk.

Pengambilan risiko adalah salah satu faktor yang memiliki pengaruh
besar terhadap kinerja UMKM. Dengan adanya berbagai kesulitan yang perlu
dihadapi oleh para pelaku UMKM, maka diperlukan tindakan dalam
mengambil risiko demi keberlangsungan usaha. Hal ini sesuai dengan
penemuan dari penelitian yang dilaksanakan oleh Rahaman, Luna, Ping, Islam,
dan Karim (2021) yakni dengan sumber daya yang terbatas, UMKM perlu
memperkenalkan produk dan bisnisnya secara menyeluruh dalam sebuah
lingkungan yang kompetitif, tanpa adanya kepastian bahwa usahanya akan
menghasilkan profitabilitas yang baik dalam jangka waktu yang diharapkan.
Pengaruh positif dan signifikan dari pengambilan risiko terhadap kinerja
UMKM juga dapat dilihat dari hasil penelitian Shah dan Ahmad (2019) yang
dilakukan terhadap 166 UMKM sektor manufaktur yang berlokasi di Pakistan.
Akan tetapi, kesenjangan dapat ditemukan dari penelitian Isichei, Agbaeze dan
Odiba (2020) yang menyatakan bahwa pengambilan risiko tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja UMKM. Para peneliti menjelaskan bahwa hal
tersebut dapat terjadi oleh karena kecenderungan para pelaku UMKM di
Nigeria dalam menghindari pengambilan keputusan atau proyek yang berisiko.

Entrepreneurial networks adalah faktor lain yang mempengaruhi
kinerja UMKM. Entrepreneurial networks sendiri adalah relasi-relasi yang
dibangun oleh para pelaku UMKM dengan berbagai pihak eksternal untuk
kepentingan usahanya. Berdasarkan penelitian Alnahedh dan Alrashdan (2021)
ditemukan bahwa entrepreneurial networks memiliki peran penting dalam

membuka akses bagi para pelaku UMKM terhadap sumber daya yang



dibutuhkan dan berbagai informasi yang relevan. Sehingga, penting bagi para
pelaku  UMKM untuk memiliki kemampuan dalam memperluas dan
memanfaatkan entrepreneurial networks. Sendawula, Kisubi, Najjinda,
Nantale, dan Kabbera (2023) juga menemukan bahwa entrepreneurial
networks memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM di
Kuwait. Hasil yang bertolak belakang ditemukan dari penelitian Pulka, Ramli,
dan Mohamad (2021) yakni entrepreneurial networks diketahui berpengaruh
tidak signifikan terhadap kinerja UMKM. Penjelasan terhadap hal tersebut
ialah kemungkinan entrepreneurial networks yang dimiliki para pelaku
UMKM di Nigeria bagian Timur Laut kurang berkompeten dalam
menyediakan sumber daya yang mendukung.

Inovasi adalah salah satu faktor yang seringkali diteliti dalam hal
pengaruhnya terhadap kinerja UMKM. Penelitian ini akan berfokus pada
inovasi produk dikarenakan UMKM vyang dituju ialah yang bergerak pada
sektor kuliner. Maka, inovasi produk mengarah pada adanya inovasi terhadap
menu atau produk makanan dan minuman yang ditawarkan. Terdapat sejumlah
penelitian yang menunjukkan bahwa inovasi maupun inovasi produk
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja UMKM (Abiodun, 2017,
Hadi, 2023; Puspitowati, Firdausy & Handoyo, 2024). Dengan adanya
komitmen untuk berinovasi dalam hal produk, strategi pemasaran, identitas
perusahaan, dan proses bisnis, ini memberikan kemampuan bagi mereka untuk
bisa bertahan dalam lingkungan bisnis yang terus berubah atau bersifat dinamis
(Hilmersson & Hilmersson, 2021). Dengan menawarkan inovasi produk, suatu
UMKM vyang bergerak di sektor kuliner mampu membangun suatu brand
recognition yang membedakan usahanya dari yang lain meskipun industri
makanan dan minuman itu sendiri sangatlah padat dan kompetitif (Almeida,
2024). Namun, kesenjangan penelitian ditemukan dalam hasil penelitian
Raymond dan Selamat (2023), yang memiliki subjek penelitian yang kurang
lebih sama dengan penelitian ini yakni UKM sektor kuliner di Jakarta.
Penelitian menunjukkan bahwa inovasi berpengaruh secara negatif dan tidak

signifikan terhadap kinerja UKM. Ini dikarenakan pemilik usaha kecil dan



menengah cenderung mengutamakan pemerolehan keuntungan yang cepat,
sehingga mereka lebih memilih untuk meniru inovasi-inovasi yang telah hadir
sebelumnya dibandingkan dengan mengeluarkan upaya dalam menciptakan
inovasinya sendiri. Hal ini juga didukung oleh pernyataan Chen dan Chen
(2024) bahwa melihat dari tren pasar yang dinamis, memprioritaskan aspek
inovasi menjadi salah satu tantangan besar bagi UMKM. Diketahui pula dari
penelitian Pusung, Narsa, dan Wardhaningrum (2023) bahwa inovasi produk
berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap kinerja UKM sektor
kuliner di Surabaya. Ini disebabkan penawaran produk yang bersifat baru tidak
menjamin adanya hasil yang memuaskan terhadap kinerja UKM.

Penelitian ini menggabungkan penelitian terdahulu dari Rahaman et al.
(2021) dan Sendawula et al. (2023). Ini dilakukan karena berdasarkan tinjauan
literatur yang dilakukan, tidak ditemukan penelitian yang mengangkat ketiga
variabel independen yang telah disebutkan (pengambilan risiko,
entrepreneurial networks, dan inovasi produk) dan variabel dependen kinerja
UMKM dalam satu penelitian. Pengambilan risiko dan inovasi sendiri paling
umumnya diteliti bersamaan dengan sikap proaktif dan ketiganya merupakan
bagian dari entrepreneurial orientation. Penelitian terhadap kinerja UMKM
sektor kuliner sudah seringkali dilakukan dengan melihat pengaruh
entrepreneurial orientation. Sedangkan, penelitian terhadap entrepreneurial
networks pada kinerja UMKM khususnya pada sektor kuliner di Jakarta, masih
terbilang terbatas. Maka dalam penelitian ini, dari uraian latar belakang
masalah yang didukung oleh beberapa kesenjangan penelitian, berbagai
variabel tersebut diteliti dengan judul “Pengaruh Pengambilan Risiko,
Entrepreneurial Networks, dan Inovasi Produk terhadap Kinerja UMKM
Sektor Kuliner di Jakarta.”

Identifikasi Masalah
Berdasarkan sejumlah penelitian terdahulu yang relevan, maka dapat
diidentifikasikan berbagai masalah sebagai berikut :

a. Pengambilan risiko mempengaruhi kinerja UMKM.
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Sikap proaktif mempengaruhi kinerja UMKM.

Entrepreneurial networks mempengaruhi kinerja UMKM.

Inovasi mempengaruhi kinerja UMKM.

Entrepreneurial orientation mempengaruhi kinerja UMKM.
Entrepreneurial competencies mempengaruhi kinerja UMKM.
Government business support mempengaruhi kinerja UMKM.

Market orientation mempengaruhi kinerja UMKM.

Degree of innovation (yang terdiri dari radical innovation dan incremental
innovation) mempengaruhi kinerja UMKM.

Types of innovation (yang terdiri dari product innovation, process
innovation, position innovation, paradigm innovation, dan packaging
innovation) mempengaruhi kinerja UMKM.

Innovation orientation mempengaruhi kinerja UMKM.

Akses finansial mempengaruhi kinerja UMKM.

Kreativitas mempengaruhi kinerja UMKM.

Network capability mempengaruhi kinerja UMKM.

Relational capability mempengaruhi kinerja UMKM.

Competitive advantage mempengaruhi kinerja UMKM.

Batasan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah yang dapat diidentifikasikan terkait

topik penelitian ini, ditetapkan beberapa batasan masalah. Pembatasan ini

dilakukan agar peneliti mampu memperoleh hasil yang lebih akurat dan efisien,

serta memiliki fokus terhadap masalah-masalah yang signifikan :

a.

Penelitian ini memiliki fokus terhadap tiga variabel independen yakni
pengambilan risiko, entrepreneurial networks, dan inovasi produk.
Variabel dependen pada penelitian ini adalah kinerja UMKM.

Penelitian ini membataskan subjek penelitian UMKM khususnya yang
bergerak pada sektor kuliner saja.

Terdapat batasan geografis yang ditetapkan pada subjek penelitian ini

yakni UMKM kuliner yang diteliti cukup yang berada di wilayah Jakarta.
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Wilayah Jakarta dipilih sebagai lokasi yang diteliti mengingat adanya
keterbatasan secara geografis untuk pemerolehan data. Selain itu,
penelitian dengan subjek yang lebih persisi mampu membantu peneliti
dalam mengambil sampel penelitian yang dapat memiliki efektivitas

perwakilan yang lebih baik.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, berikut

adalah beberapa rumusan masalah untuk penelitian ini :

a.

Apakah pengambilan risiko mempengaruhi kinerja UMKM sektor kuliner
di Jakarta?

Apakah entrepreneurial networks mempengaruhi kinerja UMKM sektor
kuliner di Jakarta?

Apakah inovasi produk mempengaruhi kinerja UMKM sektor kuliner di

Jakarta?

Tujuan dan Manfaat

Tujuan

Tujuan-tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk menguji secara empiris pengaruh pengambilan risiko terhadap
kinerja UMKM sektor kuliner di Jakarta.

b. Untuk menguji secara empiris pengaruh entrepreneurial networks
terhadap kinerja UMKM sektor kuliner di Jakarta.

c. Untuk menguji secara empiris pengaruh inovasi produk terhadap kinerja
UMKM sektor kuliner di Jakarta.

Manfaat

Beberapa manfaat yang dapat diperoleh dengan dilakukannya

penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Bagi masyarakat
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan dan pengetahuan
mengenai pengambilan risiko, entrepreneurial networks, dan inovasi
produk serta mendorong para wirausaha UMKM khususnya pada sektor
kuliner untuk mengimplementasikannya dalam strategi bisnis agar
tercapai kinerja yang baik. Penelitian ini juga diharapkan dapat
meningkatkan minat masyarakat Indonesia untuk berwirausaha.

Bagi akademisi

Penelitian ini berkontribusi terhadap keperluan akademis dan diharapkan
mampu menjadi sumber bacaan atau referensi untuk berbagai penelitian
yang akan dilaksanakan di kemudian hari, khususnya penelitian-penelitian
mengenai UMKM sektor kuliner. Diharapkan hasil dari penelitian ini
mampu memberikan pengetahuan lebih lanjut mengenai peran dari
variabel pengambilan risiko, entrepreneurial networks, dan inovasi

produk terhadap kinerja UMKM sektor kuliner.
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